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Abstract: This study analyzes the influence of Third Party Funds, Non Performing Financing 
and Inflation of the Micro, Small and Medium Enterprise Financing Allocation of Islamic Banking 
in Indonesia. Population of this study is Islamic Banking listing in OJK. Sample technique used in 
this research is saturated sampling. The data used in this study is secondary data published by OJK 
during the period 2014-2018. Analysis technique used in this research is multiple linear regression 
analysis, using the SPSS application program. Based on the result of the analysis with a significance 
level of 5%, the study shows the following result: DPK partially not have a significant influent on the 
Micro, Small and Medium Enterprise Financing Allocation. NPF and Inflation partially have 
significant effect on the MSME Financing Allocation. DPK, NPF, and Inflation simultaneously 
have a significant influent on MSME Financing Allocation.  All the variables X contribute 
simultaneously to variable Y, based on the results of the analysis the coefficient of determination is 
62,3%, and the balance is equal to 37,7% is influenced by other variables. 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Banyak jenis bisnis yang telah dijalankan, Usaha Kecil, Mikro dan Menengahe(UMKM) 
merupakah salah satu bisnis yang banyak digandrungi olehemasyarakat. Bank Indonesia sedang 
gencar mengkampanyekan peningkatan kontribusin perbankan dalam pembiayaan ke sektor UKM, 
karenaemayoritas masyarakatnIndonesia berada pada sector ini, serta melalui UKM terbukti 
mampu menciptakan lapangan kerja dan menyerap tenaga kerja dan memberikan kontribusi besar 
PDB. Maka tidak heran jika perkembangan UMKM berkembang setiap tahunnya. (Wahyudi, 2013) 
Hal ini menjadi peluang besar untuk semakin meningkatnya pengajuan pembiayaan khususnya dari 
kalangan UMKM terhadap  pembiayaan UMKM. Dari keterangan tersebut seharusnya perbankan 
dapat menyokong pertumbuhan UMKM dengan memberikan pembiayaan yang memadai, namun 
dilihatedari data StatistikePerbankaneSyariah OJK pada tahun 2018eporsiepembiayaan UMKM 
terhadap pembiayaan non-UMKM hanya sebesar 19,4% saja.  
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Pembiayaannkensektor UMKM terkendalanolehnbeberapaehal. Umumnya UMKMebelum 
memiliki formatelaporan keuangan yangibaku, sehingga informasi keuangan bersifat kurang dapat 
dipercaya. Selain itu, UMKM masih terbilang baru, tidak ada jaminan dan teknologi yang memadai, 
dan para pengelola yang belum memiliki pengalaman dalam mengelola bisnis. (Wahyudi, 2013) Di 
sisi lain, bankewajibnmemberikanmkreditnataunpembiayaannUMKM berdasarkan (PBI, 2012) 
Peraturan Bank IndonesiaeNomore14/22/PBI/2012 tentangePemberian Kredit Atau Pembiayaan 
OleheBankeUmumedan BantuaneTeknis Dalam Rangka PengembanganeUMKM.  

 

Faktoreyang dapatemempengaruhiepenyaluranepembiayaan salah satunya adalah jumlah 
DPK, yaitu salahNsatumsumber.dana.bank, dimana dana tersebut yang akan disalurkan oleh bank 
salah satunya untuk pembiayaan (Apriyanthi dkk., 2020). Maka semakin tinggi jumlah DPK, porsi 
pembiayaan UMKM akan semakin besar. Pada tabel No. I.1 menjunjukkan jumlah DPKedari tahun 
2014 sampai 2018 yang terus meningkat, namun peningkatan jumlah DPKetidak diiringi dengan 
meningkatnya jumlah pembiayaan UMKM di bankesyariah. Hal ini dapat ditunjukkan pada 
tabeleI.1 dimanaepeningkatanejumlaheDPK  pada tahun 2015 meningkat sebesar Rp. 22,7 Triliun, 
akan tetapi jumlah pembiayaan UMKM menurun sebesar Rp. 26 Triliun. Hal ini semakin diperkuat 
olehepenelitianeyang dilakukaneoleheRatu VieneS. AzizaedaneAdieeSofyaneMulazid, jumlah 
DPKetidakeberpengaruh terhadapepembiayaan eMurabahah.  (Aziza & Mulazid, 2017) 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pembiayaan adalah NPF yang merupakan rasio yang 
digunakan untukemelihateapakah pembiayaan suatuebank bermasalah atau tidak, sehingga 
kaitannya dengan pembiayaan yaitu semakin kecil nilai NPF bank artinya kualitas pembiayaan di 
bank tersebut semakin baik.  maka pengaruhnya pada pembiayaan bank di tahun selanjutnya juga 
akan mengalami penurunan. Bank Indonesia telah menetapkan nilai.NPF yang aman berada di 
bawah angka 5 %, artinya apabila bank memilikienilaieNPFelebihedari 5%emakaebanketersebut 
memiliki pembiayaan bermasalah. (Suhardjono, 2003) Data NPF di Bank Syariah pada tabel No. 
I.1 menunjukkan nilai NPF pada tahun 2016 meningkatedari 4,04%  menjadi 4,76%, namun jumlah 
pembiayaan UMKM justru meningkat dari Rp.51,14 Triliun menjadi Rp. 51,25 Triliun. Hal ini 
dibuktikan oleh penelitianeyangedilakukan oleh (Agustinar, 2014), yang menyatakanebahwaeNPF 
berpengaruhesecaraenegatifeterhadapepembiayaan.  

Pembiayaan bank syariah tidak hanya dipengaruhi oleh factor eksternal yaitu Inflasi. Menurut 
Jayanti daneAnwar ketikaeterjadieinflasieyangetinggi makaenilaieriileuangeakan turunesehingga 
mengakibatkanemasyarakatelebih suka menggunakaneuangnyaeuntukespekulasi. Haleinieakan 
merugikan perbankan syariah karena nasabah berpotensi melakukan penarikan uang dari perbankan 
(Jayanti & Anwar, 2016). Dilihat dari tabeleNo.I.1 nilai Inflasi pada tahun 2014 sampai 2017 nilai 
inflasi memiliki pengaruh yang bertentangan dengan teori pada pengaruhnya terhadap pembiayaan 
UMKM.  Pada tahun 2015 inflasi menurun sebesar 0,04%, namun pembiayaan UMKM juga 
menurun sebesar Rp. 26 Triliun. Pada tahun 2017 inflasi mengalami kenaikan sebesar 0,28%, 
namun jumlah pembiayaan UMKM meningkat sebesar Rp. 4,8 Triliun. Hal ini diperkuat oleh 
penelitianeyangedilakukan oleheAgnes Dwi Astuti yang menyatakan bahwa tingkat inflasi 
berpengaruh tidakesignifikan terhadap alokasiepembiayaan UMKM (Astuti, 2017) 
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 Berdasarkaneuraianetersebut penulisetertarikeuntukemengangkat tema “Pengaruh DPK, 
NPF, dan Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan UMKM di Bank Syariah” 

1.2. RumusaneMasalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka permasalahan yang akan 
dikaji dan diteliti dalamepenelitianeinieadalah : 

1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi berpengaruh 
secara parsial terhadap penyaluran pembiayaan UMKM di bank Syariah periode Januari 2014- 
Desember 2018? 

2. Apakah Dana Pihak Ketigae (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan Inflasi 
berpengaruh secara simultan terhadap penyaluran pembiayaan UMKM di bank Syariah 
periode Januari 2014 - Desember 2018? 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Dana Pihak Ketiga 

MenuruteUndang-UndangeNo.10 tahune1998etentang Perbankanepada pasale1eayate5 
memberikan pengertian simpanan pada bank adalah sebagai dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpananedana dalam bentuk giro, deposito, 
sertifikat deposito, tabungan daneatauebentuk lainnyaeyangedipersamakan denganeitu. 

2.2. Non Performing Financing 

MenuruteKamuseBankeIndonesia, NonePerforming Financing (NPF) adalahekreditebermasalah 
yangeterdiriedari krediteyang berklasifikasiekurang lancar, diragukanedanemacet. TingkateNPF 
yangetinggi padaesuatu bank syariah menunjukkanekualitase suatuebanke yang tidakesehat. Bank 
Indonesia mengintruksikaneperhitunganeNPF dalam laporan keuangan perbankan nasional sesuai 
dengan Surat Edaran No.6/23/DPNPetanggal 31eMeie2004, tentang perhitungan rasio keuangan 
bank yang dirumuskan sebagai berikut:  

𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑛𝑔 (𝑁𝑃𝐹) =
PembiayaaneBermasalah

TotalePembiayaan 
× 100% 

 

2.3. Inflasi 

Menurut Tripuspitorini & Setiawan (2020) inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan 
tinggi rendahnya tingkat harga. Denganmdemikian tingkatmharga yang dianggapmtinggi belum 
tentu menunjukkan inflasi. Inflasi dapatmmenjadi indikatormuntuk melihat tingkatmperubahan 
serta dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus-menerusmdan saling 
pengaruh-mempengaruhi. Inflasi dibagimmenjadi 3 tingkatan;minflasi ringan terjadi apabila 
kenaikan harga berada di bawah 10%,ninflasiesedangeantara 10% sampai 30%, daneinflasi berat 
antarae30%esampai 100%. Persentase tersebut di dapatkan dari rumus : 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑡 =
Tingkat Harga t − Tingkat Harga t − 1  

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡 − 1 
 × 100 

 

2.4. Pembiayaan UMKM 

Menurutn Peraturan. Bankn Indonesiae Nomore14/22/PBI/2012  PembiayaanmUsaha 
Mikro, Kecil, dannMenengah adalahePembiayaane yang diberikan kepada pelaku usaha yang 
memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Terdapateduaejenis pembiayaaneUMKM, 
yaituepembiayaan UMKM untuke modalekerja dan pembiayaan UMKM untuk modal kerja. 
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Pembiayaan modale kerjae adalah pembiayaan yang diberikan bagi perusahaan untuk membiayai 
kebutuhan modale kerja usahanya berdasarkan prinsip syariah dan jangka waktu yang diberikannya 
maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai kebutuhan. 

2.5. Inflasi 

1. Hubungan DPK terhadap Penyaluran Pembiayaan UMKM 

Bank Syariah yang menjalankan fungsinya sebagai media intermediasi antara penghimpun dana 
dan penyalur dana mempunyaimhubungan yang saling ketergantungan karena besarnya dana 
yang disalurkan oleh bankmtergantung seberapaibesarnyamdana yang disediakanmoleh bank 
melalui dananyaiseperti dana pihak ketiga (Anisa & Tripuspitorini, 2019). DanaePihak Ketiga 
sebagai salahe satu sumber dana bankesangatepenting dan berpengaruhmterhadape keputusane 
bank dalamemenyalurkan pembiayaan. Semakin besar jumlah Dana Pihak Ketiga, maka semakin 
besar penyaluran pembiayaanemodalekerja.  Berdasarkanepenelitian LitaeIstianie (2017) DPK 
berpengaruhepositifeterhadapealokasimpembiayaan UKM. (Istiani, 2017) 

2. Hubungan NPFeterhadap PenyaluranePembiayaaneUMKMe 

NPF merupakan risiko pembiayaanemuncule jikae bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan 
pokokeatauebunga dariepembiayaan yang diberikaneataueinvestasi yangesedangedilakukan  
(Antonio, 2001). NPFejuga biasaedisebut sebagaierisiko kredit, apabilaenilaieNPF tinggi, 
eartinya pembiayaan di bank tersebut bermasalah, maka bank akan menurunkan jumlah 
pembiayaan untuk memperkecil risiko. Sehingga NPF memiliki pengaruh negatif terhadap 
pembiayaan UMKM. Menurut (Setyowati, 2019) dalammkonsep perbankannsyariah, jika jumlah 
pembiayaan menigkat maka kemungkinannrisiko untuk pembaiyaanmbermasalah semakin besar 
pula. Menurut  Suhardjono semakinekecil NPF, emaka kualitas pembiayaan akanesemakinebaik. 
(Suhardjono, 2003). Berdasarkan penelitian yangndilakukan oleh Ikromul Azhmi, ebahwa NPF 
terbukti memiliki pengaruh negative terhadap pembiayaan di Bank Syariah (Azhmi, 2019). 

3. Hubungan Inflasi terhadap Penyaluran Pembiayaan UMKM 

Inflasi yang tinggiedapat menyebabkanepenurunan dayae beli masyarakateyangeberakibatepada 
penurunane penjualan. Penurunan penjualan yangeterjadiedapat menurunkanereturne 
perusahaan. Penurunan return yang terjadi akan mempengaruhi kemampuan perusahaanedalam 
membayar angsuran pembiaayan. Pembayaran angsuran yang semakin tidak tepat menimbulkan 
kualitas pembiayaane semakin burukebahkan terjadi pembiayaanemacetesehingga meningkatkan 
presentasi NPFesemakin tinggi (Suyanto, 2017). Rasio NPF yang semakin tinggi akibat Inflasi 
akan menjadikan  bank sangat berhati-hati dalam memberikan pembiayaan kepada kreditur dan 
bahkan mengurangi alokasi dananya pada pembiayaan, khususnya pembiayaan UMKM. Dengan 
demikian, inflasi memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadapepembiayaaneUMKM. 
Hal ini sejalanedengan penelitianeAgnes Dwi, bahwa inflasi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap pembiayaan UMKM. (Astuti, 2017) Berdasarkan pada penelitian sebelumnya,  
hipotesis yang diajukan dalamepenelitianeinieadalah: 

Hipotesis 1 : DPK berpengaruh positif terhadap Penyaluran Pembiayaan 
UMKM di Bank Syariah Periode 2014-2018 

Hipotesis 2 :  NPF berpengaruh negatif terhadap Penyaluran Pembiayaan 
UMKM di Bank Syariah Periode 2014-2018 

Hipotesis 3 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap Penyaluran Pembiayaan 
UMKM di Bank Syariah Periode 2014-2018 

Hipotesis 4 : DPK, NPF, dan Inflasieberpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap Penyaluran Pembiayaane UMKM di Bank Syariah Periode 
2014-2018 
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3. Metode Penelitian 

Metodeepenelitianepadaedasarnya merupakan caraeilmiaheuntuk mendapatkanedata dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut Sugiyono 
(2005) metode kuantitatifeyaituemetodeepenelitianeyang berlandaskanepadaefilsafat, positivisme, 
digunakaneuntuk menelitiepadaepopulasi atauesampeletertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, eanalisis dataebersifatekuantitatif statistik, denganetujuan untuk menguji 
hipotesis yang telaheditetapkan.  

3.1. PopulasiedanePenentuaneSampel 

Populasieadalahewilayah generalisasieyangeterdiri ataseobyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yangeditetapkan oleh penelitieuntukedipelajari danekemudian 
ditarikekesimpulannya. Populasieyang digunakanedalam penelitianeini adalah Bank Umum Syariah 
(BUS) dan UniteUsahaeSyariah yangetersebar dieseluruh Indonesia. Dari populasi tersebut, penulis 
menggunakanemetodeesampling jenuh, yaitue tekniknpenentuan sampelnbila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).  

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yangepaling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dariepenelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahuieteknik pengumpulanedata, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2005). Terdapat beberapa cara dalam menentukan metode pengumpulanedata, dalam 
penelitian ini metode yangedigunakan adalah Dokumentasi, yaituedengan ecara mengumpulkan, 
mencatat dan mengkaji data sekunder yang data perbankan Syariah yang bersumber dari Statistik 
Perbankan SyariaheOJK daneBank Indonesia.  

3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel   

Kerlinger menyatakan bahwaevariabel adalahekonstruk (constructs) atau sifat yang akan 
dipelajari. Dalam penelitian ini penulis menggunakan variabel dependen independen. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah penyaluran pembiayaan UMKM pada BankeSyariah. Menurut 
Sugiyono (2005) DPK menjelaskan mengenai sumber dana bank yang menjadi sumber penyaluran 
pembiayaan. eNPF digunakan untukemerepresentasikan risikoekredit, daneInflasi yang merupakan 
tingkateprosentase kenaikaneharga dari indeks hargaesatueperiode keeperiodeelain.  

3.4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan menghitung data agar dapat disajikan secara sistematis. Analisis 
data untuke penelitiane kuantitatif bisa dilakukan secara manual dengan menghitung menggunakan 
rumus-rumus statistic seperti SPSSe atau S-Pluse (Priyatno, 2010). Teknik analisiseyang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi linier berganda, dengan didukung 
oleh data kuantitatif yang ada. Alat yang digunakan adalah SPSS.  

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi parameter model regresi yaitu 
nilai konstanta (α) dan koefisien regresi (β). Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih 
variabel bebas untuk meramalkan nilai variabel terikate(Y). Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan antaraebeberapa variabel bebas secara serentak 
terhadap variabel terikat dan dinyatakan denganerumus (Sugiyono, 2005). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitianeinie menggunakaneobjek dari BankeUmumeSyariah yang berjumlah 14 BUS dan 
20eUUSeyang terdaftaredi Otoritas.Jasa Keuangan (OJK). PadaeAprile2020 jumlah seluruh BUS 
dan UUS tercatat/ada sebanyak 2.331 unit di seluruh Indonesia, sedangkan data yang diambil 
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adalah data dalam kurun waktu 5 (lima) tahun yaitu pada periode 2014-2018 untuk variable 
DanaePihakeKetiga (DPK), Non Performinge Financing, Inflasi, serta Pembiayaan UMKM.  

4.2. Analisis Data 

Statistikndeskriptif merupakan bagianndari analisis.data yang memberikan gambaran awal 
setiap variabelnyang digunakanndalam penelitian. Penelitian ini menggunakann4 (empat) variabel 
dalam menjelaskan deskriptif statistik, yang terdiriedari 1e(satu) variabel dependen dane3e(tiga) 
variabel independen.  

4.3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Ketentuan dalam pengambilan keputusan adalah jika nilainsignifikansi (sig) pada.kolom 
Kolmogorov-Smirnov lebihe dari (>).0,05 maka data berdistribusi normal dan jikaekurang dari (<)e0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data penelitian ini sebagai berikut: 

 

Pada tabel IV.1 terlihat bahwa VariabeleX1, eX2, X3 dan Y memiliki/nilai signifikansi 0,232; 0,075; 
0,017; dan 0,519. Seluruh nilai signifikansi menunjukkan angka lebih dari 0,05, maka data penelitian 
ini berdistribusi normal. 

4.3.2eUjieMultikolinearitase 

Untukemendeteksi eadae tidaknya masalah multikolinearitas dapat digunakan adalah dengan 
melihat nilai Tolerance dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar VIF maka semakin 
mendekati terjadinya masalah multikolineraritas. Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan 
bahwa jika Tolerancenlebih darim0,1 dan nilai VIF kurang darin10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Dari tabel IV.2 hasil penelelitian di atas terlihat bahwaenilaietolerance untuk X1, eX2edaneX3 adalah 
sebesar 0,382; 0,525; dan 0,537. Angka-angka tersebut menunjukkan angka di atas 0,1. Nilai VIF 
untuk X1, X2, dan X3 adalah 2,617; 1,904; dan 1861, yang berada di bawah angka 10. Dari data 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwaedataeinietidaketerdapatemasalahemultikoliearitas.  
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk menguji masalah heteroskedastisitas pada penelitian ini digunakan metode Spearmean’s 
rho dengan ketentuan jika nilai signifikansi antara variabel independent dengan residualmlebih 
darim0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dan sebaliknya. Hasil penghitungan 
dengan menggunakan SPSS sebagai berikut: 

 

Dari tabel IV.3 dapat diketahui bahwaenilai signifikansieuntukevariable X1 adalah 0,495 
atau.>.0,05 sedangkan untuk.variable X2 adalah sebesar.0,948 atau.> 0,05.dan untuk.variable X3 
adalah sebesar.0,380. Karenansemua nilai signifikansi lebihndari 0,05emaka dapat disimpulkan 
bahwa dalamemodel regesi tidak terjadi masalah heteroskedastistias.  

4.3.4eUjieAutokorelasi 

Untuk mengetahui adanya masalah autokorealsi maka digunakan uji DurbinnWatson (DW test) 
dengannketentuan jikandU < DW < 4-dUnmaka H0 diterimanatau tidak.terjadi.autokorelasi. Hasil 
penghitungan dariedataepenelitian ini adalahesebagaieberikut: 

 

Dari tabel IV.4 hasil penghitungan tersebut terlihat bahwannilai Durbin-Watsonm(DW) 
adalah sebesarn1.898. Sementarannilai dLndan dUmpada tabel Durbin-Watson untuk n = 55 
(jumlah data) dan k = 3 (variabel independen) adalah sebagai berikut dL = 1.284 dan dU = 1.505. 
Sehingga didapat penghitungan Durbin-Watson sebagai berikut:  4–dU = 4–1.505 = 2.496 dan 4–
dL = 4–1.284 = 2.716. Dari hasil penghitungan tersebut dapat dilihat bahwa posisi DW seperti 
pada gambar berikut: 
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Gambar IV.1  Diagram Penentuan Posisi DW 
Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 

 
Keterangan: 
1.= DaerahnH0 ditolak (ada atuokorelasi) 
2.= Daerahnkeragu-raguann(tidaknadankeputusannyangmpasti) 
3.= DaerahnH0mditeriman(tidaknadanautokorelasi) 

Dari gambar IV.1 terlihat bahwa posisi DW berada pada area nomor 3 atau pada posisi 
dUe<eDWe<e4-dU.atau 1.505 < 1.898 < 2.496 maka H0 diterima atau tidak terjadi masalah 
autokorelasi pada penelitian ini. 

4.4. Analisis Regresi Linier 

4.4.1 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Prosedurnpengujiannya sebagai berikut: 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dari tabel IV.5 terlihat bahwa hasil 
penghitungan Fhitung adalah sebesar 30,771. Ftabel dicari pada tabel statistic pada taraf signifikansi 0,05 
df1 = k-1 ataue3-1 = 2, dan df2.=en-k atau 55 – 3 = 52 (n = jumlah data; k = jumlah variabel 
independen), dan besar Ftabel tersebut adalah sebesar 3,18. JikanFhitungn<mFtabelnmaka H0nditerima. 
Diketahui bahwa Fhitungn>nFtabel  atau  30,771  >  3,180  makamH0mditolak sehingga dapat 
disimpulkanbahwa Variabel DPK, Variabel NPF dan Variabel Inflasi secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadape Penyalurann Pembiayaan UMKM. Besar pengaruh ketiga 
variabel tersebut adalah sebesar 0,623 atau 62,3%. 

 
IV.4.2 Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependen. Prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

3 2 1 1 2 

dL 
1.284 

dU 
1.505 

4-dU 
2.496 

4-dL 
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DW. 
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Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Dari tabel IV.6 terlihat bahwa hasil 
penghitungan thitung untuk variabelnX1,nX2, dannX3 adalah sebesar 1,184; 8,550; dan 4,583. ttabel 
dicari padantabelnstatistik pada tarafnsignifikansi 0,05 denganedfe=en-k-1eataue55e–e3e–e1 = 46 
(n = jumlah data; ke= jumlahevariabeleindependen), dan besar ttabel tersebut adalah sebesar 2,021. 
Pengambilan keputusan,nJika thitungn<  ttabelmmaka H0nditerima dan sebaliknya. Diketahui bahwa 
thitung X1 <  ttabelmatau  1,184  <  2,021  maka  H0  diterima sehingga dapat disimpulkanmbahwa 
VariabelmDananPihak Ketigan(DPK) secaramparsial tidak berpengaruhmsignifikan terhadap 
Penyaluran PembiayaanmUMKM. Sedangkan untuk variabel X2 dan X3 memiliki nilai  thitung  >  
ttabel  atau  8,550 dan 4,583 >  2,021  makamH0  ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa Variabel 
NPF dan Inflasi secaranparsial berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Pembiayaan UMKM.  

IV.5eAnalisiseKoefisieneDeterminasie(R2) e 
 BerikuteadalahehasileujieanalisiseRSquare;

 

Berdasarkan tabel IV.7 nilai R Square menunjukkan angkam0,623 atau 62,3%, artinya 
variabel X1, X2 dan X3 secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 62,3%, sedangkan 
sisanya (37,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak 
diteliti seperti BI Rate, Return On Asset,mPDB,mFDR, dan lain-lain.  

4.5. Pembahasan 

4.5.1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan 
Inflasi Secara Parsial Terhadap Penyaluran Pembiayaan UsahaeMikro, Kecil Dan 
Menengah (UMKM) di Bank Syariah 

Hasil uji statistik pada tabel IV.11 menunjukkan bahwa DPK tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran pembiayaan UMKM dimBank Syariah, karena  perhitungan  thitung  adalah 
sebesarn1,184 dannTtabel  didapatkan sebesar 2,021, artinya thitung  kurang dari ttabel. Artinya setiap 
kenaikan jumlah DPK tidak berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM di BanknSyariah. Hasil 
penelitiannini berbeda dengan teori dan beberapa penelitian sebelumnya seperti Lita Istiani (2014), 
dan Agnes Dwi Astuti (2018) yang menyatakan bahwanDPK berpengaruhnsecara signifikan 
terhadap pembiayaan UMKM. Hal/ini.disebabkan jumlahnDPK yang disalurkan pada pembiayaan 
UMKM dibandingkan dengan non UMKM jauh lebih sedikit dengan perbandingan 25% : 75%, hal 
ini yang menjadikan perubahan jumlah DPK tidakmberpengaruh pada penyaluran pembiayaan 
UMKM di Bank Syariah. Akan tetapi hasil penelitian ini sesuai dengannpenelitian yangndilakukan 
oleh Debbi Chyntia dan Ayu Azillah, bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
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terhadap pembiayaan musyarakah (Ovami & Thohari, 2018).  

 Variabel kedua yaitu NPF, dari hasil penelitian membuktikan bahwa NPF berpengaruh 
signifikan terhadap penyaluran pembiayaan UMKM di bank syariah, karenamhasil uji thitung  sebesar 
8,550 lebih besar dari dari ttabel  sebesarm2,021. Hasil ini berbedamdengan beberapampenelitian 
sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Agustinam(2014), Debbi dan Ayum(2018), dan 
Ratu Vien dan Ade Sofyanm(2017) yang menunjukkan hasil bahwa NPF berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan. Namun pada penelitian ini menunjukkan sebaliknya, karena data yang 
digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai NPF cenderung meningkat, sedangkan 
jumlah pembiayaan UMKM terusmmenurun. Hasil ini sesuai denganmpenelitian yang dilakukan 
oleh Mohammad Wahiduddin yang berjudul Pengaruh Inflasi, NPF, dan BI Rate Terhadap 
Pembiayaan UMKM pada Bank Umum Syariahm2012-2017. Padampenelitian tersebut 
menghasilkan keimpulanmbahwamNPF mampu menjelaskan variabel pembiayaan UMKM 
(Wahiduddin, 2017) 

Variabel selanjutnya yaitu inflasi. Berdasakan hasil penelitian, inflasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan UMKM, karena hasil uji thitung  sebesar 
(4,583) lebih besar dari ttabel  yaitu sebesar 2,021. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Raden Ai Lutfi Hidayat (2016) yang berjudul Pengaruh Variabel Rasio Keuangan dan 
Makroekonomi Terhadap Pemberian Kredit Sektor UMKM oleh Perbankan di Indonesia, yang 
menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan positif terhadap kredit UMKM. Akan tetapi hasil 
ini tidak sesuai dengan teori dan beberapa penelitian sebelumnya sepertimpenelitian H. Muklis dan 
Thoatul Wahdaniyah (Wahdaniyah & Muklis, 2016), Lita Istiani (Istiani, 2017) dan Ikromul Azhmi 
(Azhmi, 2019) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM di 
Bank Syariah. Inflasi berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM karena data inflasi yang digunakan 
dalam penelitian ini cenderung turun dari tahun 2014 sampai 2018 dengan tingkat inflasi masih di 
bawah 10% yang artinya berada pada inflasi tingkat ringan. 

4.5.2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan 
Inflasi Secara Simultan Terhadap Penyaluran Pembiayaan UMKM  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada table IV.10  Menyatakan bahwanVariabel 
DPK,nNPF,mdan Inflasi secarambersama-sama berpengaruh signifikannterhadap penyaluran 
pembayaan UMKM. Hasil ini dapat dibuktikan darinnilai Fhitungnyang lebih besar dari thitung,  yaitu 
sebesarn30,771 > 3,180, besar pengaruh ketiga variable tersebut sebesar 0,623 atau 62,3%. Hasil 
ini sesuai dengannpenelitian yangndilakukan H. Muklis dengan judul penelitian PengaruhnDPK, 
Inflasi, dan NPF Terhadap PembiayaannUKM; Studi Pada Bank Syariah di Indonesia 2012-
2013,.hasil dari penelitian tersebut menyatakanebahwaeketiga variabeleyaitueDPK, Inflasi, dan 
NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.pada UKM. (Muklis, 2014) 

5. Penutup 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhmDana Pihak Ketiga (DPK), Non 
Performing Financingm (NPF), dan Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) pada Bank Syariah di Indonesia Periode 2014-2018. Hasil pengujian yang telah 
dilakukan dengan menggunakan alat analisis berupa SPSS, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 
UMKM di Bank Syariah, karena thitung  < ttabel  atau 1,184 < 2,021. Non Performing Financing (NPF)  
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan UMKM di Bank Syariah, karena thitung  
> ttabel atau 8,550 > 2,021. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 
UMKM di Bank Syariah, karena thitung > ttabel  atau 4,583 > 2,021.  
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2. Variabel DPK, NPF, dan Inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
penyaluran pembiayaan UMKM. Besarmpengaruh ketigamvariabel tersebut adalah sebesar 
0,623 atau 62,3% 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
penelitian.ini maka penulis sampaikan hal-hal berikut: 

1. Bagi bank syariah dieIndonesia lebih meningkatkanepembiayaanekhusunya sektor UMKM 
karena perkembangan UMKM yang terus meningkat dan dapat meningkatkan peluang untuk 
menumbuhkan perekonomian Indonesia.  

2. Bagi pelaku UMKM, dapat mengajukan pembiayaan kepada Bank Syariah sebagai penambah 
modal. Karena sistem bagi hasil tidak terpengaruh pada tingkat inflasi dan NPF. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penambahan variabel baikeyang berasal dari internal 
maupun eksternal, memperpanjang periode.atau.rentang waktu/penelitian, sehingga 
mampu.menggambarkan yang/lebih realistis/dan terkini mengenai.faktor-faktor.yang 
mempengaruhi penyaluran.pembiayaan UMKM di Indonesia. 
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